
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks utama di Wall Street ditutup menguat cukup signifikan (27/8), merespon 
penundaan pemberlakuan tarif 50% untuk Uni Eropa menjadi 9 Juli 2025 dari 
sebelumnya 1 Juni 2025. Data consumer confidence Mei 2025 naik pada level 98 
dari 85.7 di April 2025, serta di atas perkiraan di 87. Hal ini karena ekspektasi 
tercapainya negosiasi dagang. Data durable good orders April 2025 turun 6.3% 
MoM dari naik 7.6% MoM di Maret 2025, namun lebih baik dari estimasi yang 
turun 7.8% MoM.  

Indeks di bursa Eropa ditutup menguat (27/5), seiring meredanya ketegangan 
perang dagang dengan AS. Data GfK Consumer Confidence Jerman bulan Juni 
2025 tercatat pada -19.9, membaik dibandingkan -20.8 di Mei 2025, namun di 
bawah perkiraan -19.0. Inflasi preliminary Mei 2025 di Perancis sebesar 0.7% 
YoY dari 0.8% YoY di April 2025, serta lebih baik dari estimasi 0.9% YoY. Ini 
merupakan level terendah sejak Februari 2021, yang terutama disebabkan oleh 
pertumbuhan biaya jasa yang melambat. 

U.S. 10-year Bond Yield turun 7 bps menjadi 4.44%. Yield untuk tenor 30 tahun 
turun 9 bps di level 4.943%. Harga emas koreksi sekitar 1.2% di level US$3,302/
troy oz, seiring meredanya ketegangan perang dagang AS-Uni Eropa. Harga 
minyak mentah melemah  akibat kekhawatiran jika OPEC+ menaikkan 
produksinya.  
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7250] [Pivot : 7200] [Support : 7130] 

IHSG ditutup menguat di level 7198 (+0.148%) pada Selasa (27/5), setelah sempat bergerak 
melemah. Meskipun disinyalir sempat terjadi profit taking lanjutan, namun IHSG masih mampu 
bertahan di atas level MA200 yang di sekitar level 7137. Sehingga diperkirakan IHSG masih akan 
bergerak konsolidasi di kisaran 7130-7250. 

Mengikuti penurunan BI Rate, LPS memutuskan untuk menurunkan tingkat bunga penjaminan 
untuk tabungan berdenominasi rupiah di bank umum menjadi 4.0% dari 4.25% (27/5). Untuk 
tingkat bunga penjaminan berdenominasi valas di bank umum turun menjadi 2.0% dari 2.25%. 
Untuk tingkat bunga penjaminan BPR turun menjadi 6.5% dari 6.75%. Tingkat bunga 
penjaminan tersebut berlaku sejak 1 Juni 2025 sampai dengan 30 September 2025. 

Dari AS, pada sisa pekan ini diantaranya akan dirilis FOMC minutes (28/5) serta data personal 
income, personal spending dan indeks PCE prices (30/5). Indeks PCE prices core, yang merupakan 
indikator inflasi yang dicermati oleh The Fed, diperkirakan 0.1% MoM pada bulan April 2024 dari 
0% MoM di Maret 2025. Dari Eropa akan dirilis data tingkat pengangguran di Jerman pada bulan 
Mei 2025 (28/5) yang diperkirakan tetap pada level 6.3%, seperti bulan sebelumnya. Dari Asia, 
akan dirilis data Consumer Confidence Jepang (29/5) bulan Mei 2025 yang diperkirakan berada di 
level 31.8 dari 31.2 di April 2025. 

Top picks di Rabu (28/5): KLBF, MAPI, JPFA, ASSA dan ADRO. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks-indeks Wall Street menguat pada Selasa (27/5). 

• Penguatan dipicu oleh ditundanya pemberlakuan tarif 50% untuk Uni Eropa pada 9 Juli 
2025. 

• Data consumer confidence AS bulan Mei 2025 naik pada level 98 dari 85.7 di April 2025, serta 
di atas perkiraan di 87. 

• Data durable good orders April 2025 turun 6.3% MoM dari naik 7.6% MoM di Maret 2025, 
namun lebih baik dari estimasi yang turun 7.8% MoM.  

• Indeks di bursa Eropa ditutup menguat (27/5), seiring meredanya ketegangan perang 
dagang dengan AS.  

• LPS menurunkan tingkat bunga penjaminan sebesar 25 bps menjadi 4.0% untuk tabungan 
rupiah di bank umum. 

• U.S. 10-year Bond Yield turun 7 bps menjadi 4.44%. 

• Harga emas koreksi sekitar 1.2% di level US$3,302/troy oz, seiring meredanya ketegangan 
perang dagang AS-Uni Eropa. 

• IHSG diperkirakan masih akan konsolidasi di kisaran 7130-7250 (28/5). 

• Top picks (28/5) :  KLBF, MAPI, JPFA, ASSA dan ADRO. 
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MARKET NEWS 
MBAP PT Mitrabara Adiperdana Tbk 
PT Mitrabara Adiperdana Tbk (MBAP) akan membagikan dividen tahun buku 2024 sebesar Rp38 per lembar saham kepada 
para pemegang sahamnya. Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST), perusahaan akan 
menggunakan laba tahun buku 2024 senilai US$19.1 juta atau setara Rp310.41 miliar (kurs Rp16,249 per dolar AS) untuk 
pembayaran dividen tersebut. Total dividen yang akan dibagikan mencapai Rp46.6 miliar, dengan dividend payout ratio ~15% 
dari laba bersih. Sisa laba akan digunakan untuk belanja modal pada tahun 2025 guna mendukung pengembangan anak 
usaha. 
 
HATM PT Habco Trans Maritima Tbk 
PT Habco Trans Maritima Tbk (HATM) akan mengumpulkan dana melalui penambahan modal dengan hak memesan efek 
terlebih dahulu (rights issue) sebesar Rp537.60 miliar. Perusahaan akan menawarkan hingga 1.68 milyar saham baru, setara 
24% dari modal ditempatkan dengan harga pelaksanaan Rp320 per saham. Setiap pemegang 25 saham lama yang tercatat 
berhak atas 6 HMETD.  
 
MTDL PT Metrodata Electronics Tbk 
PT Metrodata Electronics Tbk (MTDL) akan membagikan dividen final sebesar Rp294.64 miliar, atau sekitar 39.83% dari laba 
bersih tahun buku 2024 sebesar Rp739.8 miliar. Dengan demikian, setiap pemegang saham akan menerima dividen sebesar 
Rp24 per lembar saham. Sisa laba sebesar 60.17% akan dicatat sebagai sebagai laba ditahan. Pembagian dividen ini telah 
disetujui dalam RUPS tahunan pada 23 Mei 2025, dimana tanggal cum dividen akan berada pada 4 Juni 2025, diikuti ex dividen 
pada 5 Juni 2025 dan jadwal pembayaran dividen akan dilakukan pada 26 Juni 2025. 
 
TSPC PT Tempo Scan Pacific Tbk 
PT Tempo Scan Pacific Tbk (TSPC) membagikan dividen final sebesar Rp450.99 miliar atau setara Rp100 per saham, yang 
merupakan bagian dari total dividen tahun buku 2024 sebesar Rp125 per saham termasuk dividen interim Rp25 per saham. 
Pembagian dividen ini telah disetujui dalam RUPS Tahunan pada 24 Mei 2025. Dengan laba bersih tahun buku 2024 sebesar 
Rp1.45 triliun, dividen yang dibagikan setara dengan dividend payout ratio ~39%. 
 
BMTR PT Global Mediacom Tbk 
PT Global Mediacom Tbk (BMTR) akan meluncurkan Obligasi Berkelanjutan V Tahap I Tahun 2025 sebesar Rp850 miliar, sebagai 
bagian dari penawaran umum berkelanjutan dengan target penggalangan dana total Rp1.75 triliun. Obligasi ini akan 
diterbitkan dalam tiga seri dengan tenor masing-masing 3, 5, dan 7 tahun, meskipun tingkat kupon bunga belum diumumkan. 
Selain itu, BMTR juga menawarkan Sukuk Ijarah Berkelanjutan V Tahap I senilai Rp550 miliar dengan tenor yang sama, dari 
target dana sebesar Rp1.25 triliun. Penawaran ini didukung oleh rating Triple-A dari PEFINDO serta jaminan kredit dari CGIF. 
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